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ABSTRAK 

 

Seiring dengan pesatnya pembangunan gedung dengan basement di 

Indonesia, dinding tiang contiguous merupakan salah satu solusi alternatif untuk 

kontruksi penahan tanah. Ada dua jenis dinding tiang contiguous yaitu dengan gap 

dan tanpa gap, dalam penulisan tugas akhir ini menggunakan metode dinding 

tiang contiguous dengan gap. Pemilihan metode ini dikarenakan lebih murah dari 

dinding  tiang  contiguous  tanpa  gap  dan  tidak  dipengaruhi  oleh muka air 

tanah ( muka air tanah lebih rendah dari level galian ).  

Perhitungan dilakukan pada tiga lokasi bor dengan keadaan tanah tiap bor 

yang berbeda dan mempunyai kedalaman basement yang berbeda juga yang 

disebabkan oleh keadaan muka tanah, dimana muka tanah asli pada Bor 1 adalah 

+2.45 dan untuk Bor 2 dan Bor 3 adalah –0.45. Pada Bor 1 mempunyai 

kedalaman basement  9  meter, sedangkan  Bor 2 dan Bor 3 mempunyai  

kedalaman  basement 7 meter.  

Perencanaan dinding tiang contiguous ini berdasarkan kuat geser tanah, tekanan 

lateral, pengaruh air dalam tanah dan pengaruh beban tambahan.  

Dari hasil analisis diperoleh penggunaan parameter tanah total lebih aman 

dibandingkan dengan parameter tanah efektif. Hasil dari penggunaan parameter 

tanah total adalah : Bor 1 mempunyai kedalaman penanaman 7,2 meter dan 

diameter 0,8 meter, Bor 2 mempunyai kedalaman penanaman 5,5 meter dan 

diameter 0,6 meter dan Bor 3 mempunyai kedalaman penanaman 7,44 meter dan 

diameter 0,6 meter. 
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As :  Luas tulangan. 

Ah  : Percepatan gempa horisontal. 

av  : Percepatan gempa vertikal. 

c  : Kohesi tanah. 

c′  : Kohesi tanah efektif. 

D  : Kedalaman Bored Pile. 

Dr  : Kerapatan relatif. 

f  : Faktor lengkung. 

f′c  : Mutu beton. 

g  : Percepatan gravitasi. 

H  : Tinggi dinding penahan tanah. 

hc  :  Kedalaman kritis. 

K  : Koefisien tekanan tanah lateral. 

Ka  : Koefisien tekanan tanah aktif. 

Ki  : Koefisien tekanan tanah lateral pada lapisan-i.  

Ko  : Koefisien tekanan tanah netral. 

Kp  : Koefisien tekanan tanah pasif. 

M  : Momen maksimum. 

Pa  : Tekanan tanah aktif. 

Pp  : Tekanan tanah pasif. 

Pae′  : Gaya aktif persatuan lebar dinding. 

Pvi′  : Tekanan tanah vertikal efektif pada tepi atas dari lapisan-i. 

 



 

q  : Beban merata. 

s  : Jarak tulangan. 

u  : Tekanan air pori. 

Vu  : Gaya geser maksimum. 

W  : Berat blok tanah di atas bidang longsor. 

w  : Momen tahanan. 

Z : Jarak vertikal yang dihitung ke bawah dari permukaan urugan. 

Zw  : Kedalaman muka air tanah. 

α  : Sudut kemiringan dinding penahan tanah terhadap garis 

horisontal. 

β  : Sudut kemiringan permukaan tanah urug terhadap horisontal. 

δ  : Sudut gesek antara dinding dan tanah. 

φ  : Sudut geser dalam tanah. 

φ′  : Sudut geser dalam tanah efektif. 

φMn  : Kapasitas momen nominal. 

γ  : Berat volume tanah. 

γ′  : Berat volume tanah efektif. 

ϕ  : Sudut geser dalam tanah. 

σ  : Tegangan normal pada saat kondisi runtuh. 

σ′  : Tegangan normal efektif. 

σa : Tegangan tanah aktif. 

σh : Tegangan horisontal. 

σh′ : Tegangan horisontal efektif. 

 



 

σp : Tegangan tanah pasif. 

σv : Tegangan vertikal. 

σv′ : Tegangan vertikal efektif. 

τ : Tegangan geser pada saat terjadinya keruntuhan. 

τ : Kuat geser tanah. 

∆PHZ : Pertambahan tekanan lateral. 

AASTHO : American Association of States Highway and Transportation 

Officials.  

CU : Consolidated Undrained. 

UU : Unconsolidated Undrained. 
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